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ABSTRACT 
The triumph of traditional tuna’s fishing is defined by the ability to recognize tuna 
schoolings in a water column.  This study explained on the real world mechanism in tunas 
fishing ground forecasting, from human perception to computer system by relational data base 
model approach.  The concept of tunas fishing ground information systems will be held in first 
part, then the explanation continue with the conceptual design of data base.  Sign test (non 
parametric) was used to measure the truth of information that derive from data base.  The result 
from implementation shows that tuna fishing ground system information need only four entities: 
day, vessel, position and catches.  Reliability of information is less than 70%. 




Keberhasilan operasi penangkapan ikan tuna tradisional, ditentukan oleh kemampuan 
fishing master mengenali keberadaan kelompok ikan tuna di suatu perairan (Tampubolon, 1980).  
Tujuan studi ini adalah memindahkan abstraksi fishing master ke sistem informasi spasial, melalui 
pendekatan relasi entitas (model E-R) dan menguji secara logik serta statistik kehandalan model 
untuk prakiraan daerah penangkapan ikan tuna. 
Komponen dasar model E-R adalah entitas, atribut, hubungan entiti dan aturan (Howe, 
1991; Burrough dan McDonnell, 1998).  Basis data untuk sistem informasi daerah penangkapan ikan 
tuna yang dibangun dengan pendekatan model E-R terdiri atas dua bagian yaitu: 1) basis data yang 
menangani data tekstual berupa data harian tangkapan ikan tuna; dan 2) basis data yang 
menangani data spasial seperti citra distribusi Suhu Permukaan Laut (SPL) untuk ikan tuna, laju 
tangkap, dan posisi kapal.  Basis data untuk sistem informasi spasial seperti ini, harus operasional 
dalam menangani data spasial dan tekstual untuk keperluan analisis spasial (Laurini dan 
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Penentuan Daerah Penangkapan Ikan.  Tahun pelaksanaan riset dimulai dari Oktober 1999 hingga 
Maret 2000.  Data yang digunakan adalah data harian tangkapan ikan tuna dari salah satu 
perusahaan perikanan nasional di Benoa-Bali, data laju tangkap tuna untuk lokasi dan musim yang 
sama, citra satelit NOAA-AVHRR yang liputannya koinsiden dengan operasi penangkapan tuna, 
dan peta digital Indonesia skala 1:1.000.000. 
Pembentukan basis data untuk Sistem Daerah Penangkapan Ikan Tuna dilakukan dengan 
terlebih dahulu melakukan simplifikasi dari abstraksi fishing master tentang operasional penentuan 
daerah penangkapan ikan (DPI) tuna.  Dari kegiatan operasional ini - yang faktanya dituangkan 
pada dokumentasi harian parameter keberadaan ikan tuna - kemudian dipilih sejumlah entiti 
sebagai penyusun informasi spasial.  Setiap entiti tersebut kemudian ditentukan kelas dan derajat 
keanggotaannya di dalam himpunan penyusun informasi sehingga dihasilkan diagram hubungan 
entiti sebagai dasar implementasi pada Sistem Manajemen Basis Data (SMBD) (Gambar 1).  
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Tabel 1. Hubungan antar entitas. 
Entitas Hubungan Entitas 
Kapal Melapor setiap Hari
Kapal Memiliki Posisi 
Posisi Dilaporkan setiap Hari 


















Gambar 2.  Diagram E-R untuk sistem informasi DPI tuna. 
 
Dengan terbentuknya basis data penangkapan ikan tuna, maka dapat pula dihasilkan 
informasi laju tangkap (hookrate) pada batas-batas lintang dan bujur tertentu.  Laju tangkap adalah 
perbandingan antara jumlah mata pancing yang ditebar dengan jumlah ikan yang tertangkap 
(Dirjen Perikanan, 1997).  Sesuai dengan operasional harian, unit spasial laju tangkap dinyatakan 
dalam grid berukuran 1° x 1°.  Prakiraan daerah penangkapan ikan tuna dapat dilakukan bila 
informasi laju tangkap ditumpangsusunkan dengan peta distribusi SPL ikan tuna (Selamat, 2001; 
Matsumura, 1999).  Diagram E-R untuk keperluan prakiraan daerah penangkapan ikan tuna ini 
disajikan pada Gambar 3.  Mekanisme penetapan identifier untuk masing-masing grid dapat 
disesuaikan dengan perangkat lunak yang digunakan/dibuat. 
Pengujian model dilakukan pada dua tahapan terpisah, yaitu uji logika aljabar untuk 
mengetahui persentase kebenaran pernyataan dan uji statistik non parametrik (uji tanda).  Dalam 
hal uji tanda, populasi yang dibandingkan adalah hasil tangkapan yang diperoleh insitu dan hasil 
tangkapan yang diprediksi oleh model.  Uji tanda dapat digunakan untuk membandingkan dua 
perlakuan yang berpasangan (Nasoetion dan Barizi, 1980; Sudjana, 1996), yang keduanya 
independen (Sudjana, 1996) dan sebarannya tidak dapat dianggap menyebar normal (Nasoetion 












- lapor - 
M
N 
- lapor - 
Torani, Vol. 13(2) Juni 2003: 71–77       ISSN: 0853-4489 
74            M. Banda Selamat 
 
χ2 = ( |n1-n2| - 1)2 ⇒ ≤ χ
2 α (1) , gagal tolak Ho 
… persamaan (1) n1+n2 > χ2 α (1) , Tolak Ho 
dimana: n1 = banyaknya beda tanda positif dan n2 = banyaknya tanda negatif, dalam hal ini Ho: 








Laju tangkap (IDR_ID, laju tangkap, …, SPL ikan tuna, …, daerah penangkapan, ….) 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi basis data daerah penangkapan ikan tuna pada studi awal ini hanya terdiri 
dari empat entiti yaitu hari, posisi, tangkapan dan kapal.  Simplifikasi operasional penangkapan 
ikan tuna dari abstraksi fishing master menunjukkan bahwa keempat entitas tersebutlah yang secara 
garis besar mempengaruhi semua kegiatan dalam eksplorasi ikan tuna. 
Hasil implementasi pada perangkat lunak Sistem Manajemen Basis Data (SMBD) 
memperlihatkan bahwa SMBD dapat menghubungkan suatu hari operasi (misalnya tanggal 1 
September 1997) dengan nama kapal dan posisinya, melalui pengikatan identifier hari (tanggal) ke 
ID_KAPAL dan ID_POSISI.  Kemampuan ini dengan sendirinya terbentuk secara digital, bila 
hubungan antar entiti dalam model telah memenuhi persyaratan logika relasional.  Konsekuensi 
logik dari kemampuan ini antara lain, basis data tidak memiliki duplikasi, lolos uji penambahan, 
pengurangan dan sisip data, dan mampu memenuhi operasi query (Gambar 4). 
Ada beberapa hal yang perlu dibahas mengenai hasil implementasi ini, antara lain adalah 
bahwa penetapan hari sebagai entitas memerlukan identifier spesifik, hal ini akan berakibat pada 
semakin besarnya informasi yang harus dikelola oleh basis data.  Hal yang sama juga akan terjadi 
pada entitas posisi.  Beranjak dari kondisi tersebut, administrator perlu memikirkan cara yang lebih 
sistematis dan efisien untuk basis datanya.  Konsekuensi dari keadaan itu, manajer informasi harus 
mampu memilih perangkat lunak dan perangkat keras penyusun sistem informasi di 
perusahaannya, dengan tetap mengacu pada kecepatan akses informasi dan kapasitas 
penyimpanan data. 
Prakiraan daerah penangkapan ikan tuna dilakukan dengan query kelas daerah 
penangkapan dan hasilnya dapat disajikan dalam bentuk peta prakiraan DPI tuna (Gambar 5).  Uji 
kebenaran secara sederhana dengan logika aljabar pernyataan (Tabel 2) memperlihatkan peluang 
untuk menemukan kebenaran informasi dari prakiraan adalah 0,68 relatif terhadap data harian 
yang diuji.  Untuk meyakinkan bahwa kedua populasi data yang dibandingkan tidak berbeda, 
SPL Tuna Laju tangkap 
1 1
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maka pada Tabel 2 tersebut juga telah disajikan nilai untuk uji tanda.  Dari hasil hitungan nilai 
kritis dengan persamaan 1 diperoleh χ2  = 0,  sementara nilai  χ2  tabel pada taraf  0,05, derajat bebas 
1 adalah χ2 0.05 (1) = 3,8, dengan demikian terpenuhi kondisi untuk gagal menolak Ho.  Kesimpulan 
statistik yang dapat diambil adalah bahwa kedua populasi yang diuji tidak berbeda.  Pernyataan 
statistik ini mendukung hasil uji logika aljabar sebelumnya. 
 
 





Gambar 5. Hasil query (grid berwarna) dan cek silang (titik posisi) prakiraan DPI tuna mata besar 
tanggal 16 September 1998. 
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Tabel 2. Tabel kebenaran dan uji tanda untuk prakiraan DPI tuna.  Uji ini dilakukan berdasarkan 
data 22 kapal yang beroperasi pada tanggal 16 September 1998.  (Keterangan: 1 = ada ikan tuna; 
0 = tidak ada ikan tuna). 
No. Kapal Prakiraan (p) Lapangan (q) p ↔ q Tanda (p-q) 
1 1 1 1 0 
2 1 1 1 0 
3 1 1 1 0 
4 0 0 1 0 
5 0 0 1 0 
6 0 1 0 - 
7 0 0 1 0 
8 1 1 1 0 
9 1 0 0 + 
10 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 
12 1 0 0 + 
13 0 0 1 0 
14 0 1 0 - 
15 1 0 0 + 
16 0 1 0 - 
17 1 1 1 0 
18 1 0 0 + 
19 1 1 1 0 
20 0 0 1 0 
21 0 0 1 0 
22 0 0 1 0 
Persentase Kebenaran 0,68   





Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Dengan pendekatan model E-R, ada 4 entiti yang 
dapat digunakan untuk menyusun basis data daerah penangkapan ikan tuna yaitu entitas hari, 
posisi, kapal dan tangkapan; (2) Sistem query pada SMBD dapat memberikan informasi spasial 
prakiraan daerah penangkapan dalam bentuk peta.  Dengan adanya peta ini, tingkat kepastian 
daerah penangkapan ikan tuna menjadi lebih tinggi, dan mempengaruhi hal-hal berikut: hari trip 
dapat diperpendek, penghematan bahan bakar dan efisiensi biaya produksi.  Pengujian logik 
aljabar dan statistik non parametrik memperlihatkan bahwa keandalan informasi yang dihasilkan 
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